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Abstrak
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Makna Asali Seni, Kritik Heidegger atas Representasionalisasi Arti Seni dalam
The Origin of The Works of Art
iv + 92 halaman
Kritik atas metafisika biner, Dasein, dunia, temporalitas, manifestasi, primordial
Kajian ini membahas makna asali seni menurut pemikiran Heidegger dalam The
Origin of the Works of Art sebagai respon atas kecenderungan konseptualisasi
berlebihan atas karya seni yang secara ironis meraibkan keberartiannya, Ditilik

Heid 1

dari pemikiran k derungan ke lisasi berlebihan itu berakar

pada interpretasi diri sebagai subyek yang terelasi ke dunia obyek material hanya
melalui representasi mentalnya. Maka kajian ini diawali dengan memaparkan
kritik Heidegger atas dualisme subyek-obyek, membantu kita melepaskan diri dari
kecenderungan mengerti karya seni sebagai obyek material yang diberi arti secara
sepihak oleh mental subyek.

Heidegger menunjukkan bahwa konstitusi manusia adalah Dasein temporal yang

Ada-di-dalam-dunia, sebuah ruang kehidupan sosial dimana entitas-entitas sudah
ditemukan berarti sebagai piranti yang ditangani dan dirinya sendiri sebagai peran
sosial, scbelum keseluruhan itu ditafsirkan metafisika sebagai obyek dan subyek
terpilah. Penyelidikan Heidegger atas karya seni dimulai dari posisi pengertian diri
sebagai Dasein yang familiar dengan piranti. Diferensiasi fenomenologis antara
piranti dan karya seni menyingkap bahwa yang terakhir ini pertama-tama bukanlah
obyek yang dibubuhi nilai estetis atau konten simbolik, melainkan materialitasnya
memanifestasikan dunia primordial yang membuat entitas-entitas dan diri kita
sendiri tersingkap makna-makna kualitatif dan singularnya.

Kesimpulan akhir penyelidikan Heidegger, makna asali seni adalah peristiwa yang
menghistoriskan kita sebagai Dasein ke dunia kemungkinan-kemungkinan baru,
dengan menghubungkannya kembali ke praksis material primordial.

Jumlah acuan kepustakaan 41, tahun 1927 - 2014
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